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ABSTRAK 

Ananda Ridho Permana. 1710822011. Skripsi ini berjudul Gadih 

Minangkabau Paburu Babi (Studi Kasus di Komunitas PORBBI Kota 

Payakumbuh). Pembimbing I Prof. Dr. rer.soz. Nursyirwan Effendi, 

Pembimbing II Dr. Zainal Arifin, M. Hum. Departemen Antropologi Sosial, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas, Padang, 2022. 

 

 Buru babi di Minangkabau adalah tradisi pembasmian hama babi hutan 

menggunakan anjing yang sudah dilatih dan umumnya dilakukan oleh laki-laki. 

Tradisi yang didominasi oleh laki-laki dan hanya sedikit memberi ruang kepada 

perempuan untuk ikut didalamnya, dilain sisi perempuan Minangkabau juga 

memiliki peran dan kedudukan yang cukup sentral didalam budaya Minangkabau. 

Nyatanya pada saat ini tradisi buru babi tidak hanya dihadiri namun juga diikuti 

oleh perempuan Minangkabau. Berangkat dari hal tersebut penelitian ini 

mengajukan 3 pembahasan, yaitu mendeskripsikan mengenai faktor yang 

menyebabkan perempuan ikut serta dalam tradisi buru babi di Minangkabau, lalu 

peran perempuan didalam tradisi buru babi serta pandangan, baik pandangan 

perempuan buru babi maupun pandangan masyarakat melihat keikutsertaan 

perempuan didalam tradisi buru babi di Minangkabau. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipatif, wawancara, 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Subjek dalam penelitian ini adalah 

perempuan yang ikut serta dalam tradisi buru babi. Informan dipilih menggunakan 

purposive sampling yaitu informan kunci yang terdiri dari 5 perempuan pemburu 

dan juga pengurus PORBBI Kota Payakumbuh, lalu adanya tambahan data dari 

informan biasa yaitu pemburu laki-laki, niniak mamak, bundo kanduang, dan 

masyarakat yang berada dilokasi perburuan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan 

keikutsertaan perempuan dalam tradisi buru babi terdiri dari sifat suka tantangan, 

kesukaan terhadap hewan terutama anjing, konten sosial media, dan keinginan 

untuk melakukan perjalanan wisata, faktor keluarga yang terdiri dari pengaruh 

ayah, saudara laki-laki, dan mamak, lalu faktor lingkungan sosial yang terdiri dari 

teman sebaya dan tetangga yang memiliki hobi berburu. Peran perempuan dalam 

tradisi ini telah berkembang dari acara seremonial menjadi keterlibatan aktif 

dalam berburu, bahkan mempromosikan melalui media sosial. Pandangan tentang 

keikutsertaan perempuan dalam tradisi buru babi bervariasi, dari yang merasa 

tidak masalah selama mengikuti aturan, hingga pandangan dan stereotip dari 

masyarakat (niniak mamak, bundo kanduang, anggota PORBBI). Meskipun 

komunitas PORBBI belum mengambil langkah konkret terkait partisipasi 

perempuan, mereka telah menyarankan orang tua untuk membatasi keterlibatan 

anak perempuan. Regulasi lebih lanjut mengenai partisipasi perempuan dalam 

buru babi masih dalam pembahasan. 
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